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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemeriksaan pengaruh waktu penyimpanan nasi di dalam 

rice cooker terhadap pertumbuhan bakteri maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh waktu penyimpanan nasi di dalam rice cooker terhadap pertumbuhan 

bakteri. Semakin lama menyimpan nasi lebih dari 20 jam di dalam rice cooker 

dapat menyebabkan pertumbuhan bakteri meningkat. 

5.2 Saran 

Untuk ibu rumah tangga dan masyarakat agar mengetahui keamanan 

lamanya nasi yang disimpan di dalam rice cooker dari aspek bakteriologi 

disarankan : 

1. Sebaiknya tidak menyimpan nasi di dalam rice cooker lebih dari 24 jam. 

2. Sebaiknya memasak secukupnya saja untuk satu hari langsung habis. 

3. Sebaiknya menggunakan air yang tidak tercemar oleh mikroorganisme 

yang digunakan untuk mencuci beras. 

4. Sebaiknya setelah habis pakai rice cookernya dibersihkan. 
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LAMPIRAN 
 

 
SAMPEL 0 JAM, 5 JAM, 10 JAM, 15 JAM, dan 20 JAM 

 

 
SAMPEL 25 JAM, 30 JAM, 35 JAM, 40 JAM, dan 45 JAM 

 
 



 

L-2 
 

 
HASIL 0 JAM 

 
 

 
HASIL 5 JAM 

 

 
HASIL 10 JAM 

 
 

 



 

L-3 
 

 
HASIL 15 JAM 

 
 

 
HASIL 20  JAM 

 

 
HASIL 25 JAM 

 
 



 

L-4 
 

 

 
HASIL 30 JAM 

 
 

 
HASIL 35 JAM 

 

HASIL 40 JAM 
 
 



 

L-5 
 

 
HASIL 45 JAM 
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LAMPIRAN II 

NA (Nutrient Agar) 

Komposisi: 

Pancreatic digest of casein ...................................................................... 5,0 g 

Beef extract ............................................................................................. 3,0 g 

Agar  ........................................................................................................ 15,0 g 

Aquadest add .......................................................................................... 1 liter 

pH 0,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


